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 Tujuan penelitian adalah mengembangkan 
instrumen tes berbasis creative thinking untuk 
mengetahui karakteristik dan kualitas butir soal creative 
thinking. Jenis penelitian ini adalah Research and 
Development (R&D). Metode yang digunakan adalah tes, 
angket dan wawancara. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas X MIA MA Futuhiyyah 02 Mranggen. Instrumen tes 
yang digunakan adalah tes uraian. Pengembangan 
instrumen tes berpikir kreatif terdiri dari aspek 
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility) dan keaslian 
(originality). Hasil validasi oleh validator menunjukkan 
instrumen yang dikembangkan valid. Reliabilitas 
instrumen tes yang dikembangkan dalam kategori reliabel 
sebesar 0,805. Tes tersebut juga memiliki daya pembeda 
yang baik dan memiliki tingkat kesukaran yang sedang. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa  31,57% siswa pada 
kategori sangat kurang kreatif, 18,79% siswa pada 
kategori kurang kreatif, 6,01% siswa pada kategori cukup 
kreatif, 24,06% siswa pada kategori kreatif, dan 19,54% 
siswa pada kategori sangat kreatif.  
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A. Latar Belakang 
Partnership for 21st Century Learning atau P21 
(dalam Basuki dan Hariyanto, 2014) 
mengungkapkan bahwa kehidupan di abad ke-21 
menuntut seseorang harus menguasai berbagai 
keterampilan, sehingga diharapkan pendidikan 
bisa mempersiapkan siswa untuk menguasai 
beragam keterampilan  tersebut supaya menjadi 
pribadi sukses dalam hidup. P21 menyebutkan 
kompetensi yang dibutuhkan di abad ke-21 yaitu 
“The 4Cs : communication, collaboration, critical 
thinking, and creativity”. Dalam orientasi bidang 
studi inti dan tema abad ke-21 penting bagi siswa 
untuk diajarkan kompetensi-kompetensi tersebut.  
Empat kategori pengelompokkan keterampilan 
menurut Assessment and Teaching of 21st Century 
Skills atau ATC21S (2013) , yaitu  cara berpikir, 
cara bekerja, perangkat untuk bekerja dan  
keterampilan untuk hidup di dunia. Cara bepikir 
berarti mencakup  kreativitas, inovasi, berpikir 
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kritis,  pemecahan masalah,  dan  pembuatan 
keputusan. Cara bekerja berarti mencakup  
keterampilan  berkomunikasi,  berkolaborasi dan 
bekerjasama dalam tim. Perangkat untuk bekerja  
yaitu adanya  kesadaran sebagai warga negara 
global maupun lokal, pengembangan hidup dan 
karir, serta  adanya  rasa  tanggung jawab  sebagai  
pribadi maupun sosial. Sedangkan keterampilan 
untuk hidup di dunia merupakan keterampilan 
yang  didasarkan pada  literasi informasi, 
penguasaan  teknologi  informasi dan  komunikasi 
baru, serta kemampuan untuk belajar dan bekerja 
melalui jaringan sosial digital. 
Kompetensi utama yang harus dimiliki oleh 
siswa adalah kreativitas. Keterampilan berpikir 
kreatif sangat penting untuk diajarkan kepada 
siswa karena keterampilan berpikir kreatif adalah 
keterampilan yang dikehendaki dunia kerja 
(Career Center Maine Department of Labor, 2004). 
Hal ini berarti, keunggulan suatu bangsa juga 
ditentukan dari keterampilan berpikir kreatif. 
Kreativitas sumber daya manusia juga 
menentukan daya kompetitif suatu bangsa. 
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Pengembangan keterampilan berpikir kreatif 
dapat dilakukan dalam pembelajaran fisika dan 
selaras dengan cara pengukurannya (Mahmudi, 
2010). 
Al Qur’an Surat An-Naml ayat 78, Allah 
berfirman:  
ِمهٖ ِبَْينَُهمِِْيَْقِضيَِِْرب كَِِنِ ِاِِ
ْ
  ۚ  َوهَُواْلعَِزْيزالعَِلْيمُِِٖۚ  ِبُحك
Artinya: 
 Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan 
perkara antara mereka dengan keputusan-Nya, dan 
Dia Maha Perkasa lagi Maha mengetahui (An-
Naml:78). 
Berdasarkan dari ayat tersebut, evaluasi 
adalah suatu usaha untuk menimbang, mengukur, 
memikirkan, memperkirakan, dan menghitung 
aktivitas yang telah dikerjakan dengan tujuan 
untuk meningkatkan usaha dan aktivitas yang 
lebih baik, yaitu mengembangnkan segi-segi yang 
mendukung dan meningglakan segi-segi yang 
menghambat (Lubis, 2009). 
Tes adalah suatu cara untuk mengukur 
sesuatu agar dapat memperoleh informasi yang 
dilakukan dengan aturan-aturan yang sudah 
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ditetapkan. Tes hasil belajar adalah alat untuk 
mengukur kemajuan siswa melalui  sekelompok 
pertanyaan atau tugas-tugas yang harus 
diselesaikan oleh siswa. Dalam hal ini, tes hasil 
belajar dapat digolongkan ke dalam tiga jenis 
berdasarkan bentuk pelaksanaannya, yaitu tes 
tulisan, tes lisan dan tes tindakan (Amirono, 2016). 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 
peneliti dengan guru pengampu mata pelajaran 
Fisika MA Futuhiyyah 2 Mranggen pada tanggal 7 
April  2019 ditemukan informasi bahwa  bentuk 
instrumen tes yang biasa digunakan adalah pilihan 
ganda, uraian, lisan dan praktikum. Instrumen tes 
berorientasi pada pengembangan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik siswa, Pada aspek 
psikomotorik, guru sudah pernah melatih siswa 
untuk berpikir kreatif namun jarang karena pada 
saat pelaksanaan instrumen tes, guru lebih 
berfokus pada kognitif siswa sehingga siswa 
kurang dilatih untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kreatif. Lisa (2012) 
mengemukakan bahwa pencapaian tujuan 
pembelajaran ipa yang sebenarnya membutuhkan 
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penggunaan instrumen tes yang tidak hanya 
mencakup  hafalan dan pemahaman,  tetapi juga 
dibutuhkan penilaian yang  melatih  keterampilan 
berpikir. Berdasarkan hal tersebut, perlu 
dilakukan penelitian pengembangan instrumen tes 
berbasis creative thinking pada materi besaran dan 
pengukuran. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana karakteristik instrumen tes 
berbasis creative thinking pada materi besaran 
dan pengukuran? 
2.  Bagaimana pengembangan instrumen tes 
berbasis creative thinking pada materi besaran 
dan pengukuran? 
3. Bagaimana kualitas instrumen tes berbasis 
creative thinking yang dikembangkan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui karakteristik 
pengembangan instrumen tes berbasis 




2. Untuk mengetahui pengembangan instrumen 
tes berbasis creative thinking yang 
dikembangkan 
3. Untuk mengetahui kualitas instrumen tes 
berbasis creative thinking yang dikembangkan 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, 
antara lain: 
1. Dari segi praktis, instrumen tes yang 
dikembangkan diharapkan dapat menjadi 
referensi untuk guru sebagai salah satu contoh 
alat penilaian untuk mengetahui keterampilan 
berpikir kreatif siswa. 
2. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi dan menambah 
khasanah instrumen tes fisika SMA berbasis 
creative thinking. 
 
E. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang dihasilkan dari penelitian 
ini adalah: 
1. Produk yang dikembangkan adalah instrumen 
tes berbasis creative thinking. 
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2. Instrumen yang dikembangkan digunakan 
untuk mengidentifikasi keterampilan berpikir 
kreatif siswa SMA/MA/sederajat pada materi 
besaran dan pengukuran.  
3. Instrumen tes berbasis creative thinking  yang 
dikembangkan berupa kisi-kisi soal, petunjuk 
pengerjaan, dan soal-soal tes berbasis creative 
thinking 
 
F. Asumsi Pengembangan 
a. Instrumen tes berbasis  creative thinking yang 
dikembangkan dapat mengidentifikasi 
keterampilan berpikir kreatif siswa SMA/MA 
materi besaran dan pengukuran. 
b. Instrumen tes berbasis creative thinking 
divalidasi oleh ahli materi dan evaluasi. 
c. Ahli materi dan evaluasi mempunyai 
pemahaman mengenai materi besaran dan 
pengukuran serta mempunyai pemahaman 









A. Deskripsi Teori 
1. Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran Fisika 
Sejumlah ahli mendeskripsikan 
berpikir kreatif sesuai dengan sudut pandang 
mereka. Johnson (dalam Siswono, 2004) 
berpendapat bahwa berpikir kreatif berawal 
dari ketekunan, kedisiplinan pribadi, dan 
perhatian yang melibatkan aktivitas mental 
mencakup pengajuan pertanyaan, 
pertimbangan informasi baru dan gagasan 
yang tidak biasanya, membuat hubungan 
antara sesuatu dengan lainnya, 
membangkitkan ide baru dan memperhatikan 
intuisi pada situasi tertentu. Colleman dan 
Hammen (dalam Rohaeti, 2008) 
mengemukakan bahwa berpikir kreatif 
merupakan cara berpikir yang menghasilkan 
sesuatu yang baru dalam konsep, pengertian, 
penemuan dan karya seni. Menurut Puccio 
dan Mudock (dalam Costa, 2001), berpikir 
kreatif memuat aspek keterampilan kognitif 
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dan metakognitif antara lain mengidentifikasi 
masalah, menyusun pertanyaan, 
mengidentifikasi data yang relevan dan tidak 
relevan, produktif menghasilkan banyak ide 
yang berbeda dan produk atau ide yang baru 
dan memuat disposisi, yaitu bersikap terbuka, 
berani mengambil posisi, bertindak cepat, 
bersikap atau berpandangan bahwa sesuatu 
adalah bagian dari keseluruhan yang 
kompleks, memanfaatkan cara berpikir orang 
lain yang kritis, dan sikap sensitif terhadap 
perasaan orang lain. 
Berpikir kreatif adalah keterampilan 
berpikir yang bermula dari kepekaan 
terhadap keadaan yang teridentifikasi adanya 
masalah dan hendak  diselesaikan. 
Selanjutnya muncul gagasan gasasan yang 
terkait dengan apa yang teridentifikasi secara 
originalitas. Secara umum,  keterampilan 
kreatif dipahami sebagai kreativitas. 
Berulangkali, individu kreatif adalah pemikir 
sintesis yang mampu membangun hubungan 
antara bermacam-macam hal yang tidak 
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terpikirkan oleh orang lain. Berdasarkan 
pendapat-pendapat di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa berpikir kreatif yaitu 
munculnya kepekaan terhadap suatu masalah, 
lalu mempertimbangkan informasi baru dan 
ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu 
pikiran terbuka, serta dapat memecahkan 
suatu masalah (Sabandar, 2008). 
Munandar (2009)  menyampaikan 
bahwa keterampilan berpikir lancar (fluency), 
keterampilan berpikir luwes (flexibility) 
keterampilan berpikir orisinal (originality), 
keterampilan memerinci, dan keterampilan 
evaluasi merupakan  ciri-ciri keterampilan 
berpikir kreatif yang berhubungan dengan 
kognisi. Penjelasan dari ciri-ciri yang 
berhubungan dengan keterampilan-
keterampilan tersebut antara lain: (1) 
keterampilan kelancaran merupakan 
keterampilan yang mengemukakan gagasan 
untuk penyelesaian masalah, memberikan 
banyak jawaban untuk menjawab pertanyaan, 
memberikan macam cara atau saran untuk 
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melakukan berbagai hal, bekerja lebih cepat 
dan melakukan lebih banyak daripada anak-
anak lain. (2) keterampilan berpikir luwes 
fleksibel yaitu memberikan jawaban dari 
suatu pertanyaan dengan berbagai sudut 
pandang, menyajikan suatu konsep dengan 
berbagai cara. (3) keterampilan orisinal 
(keaslian) yaitu menghasilkan ide-ide yang 
relatif baru dalam menyelesaikan masalah 
atau jawaban yang lain dari yang sudah biasa 
dari suatu pertanyaan dengan merancang  
unsur-unsur yang tidak lazim. (4) 
keterampilan memerinci (elaborasi) yaitu 
mengembangkan atau memperkaya, 
menambahkan, menata atau memerinci suatu 
gagasan orang lain sehingga meningkatkan 
kualitas gagasan tersebut. (5) keterampilan 
Menilai (mengevaluasi) mampu menemukan 
jawaban yang benar dari suatu rencana 
pemecahan masalah (justification) yaitu 
mampu menciptakan gagasan penyelesaian 
masalah dan melaksanakannya dengan benar 
serta mampu memberikan alasan yang dapat 
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dipertanggungjawabkan untuk mencapai 
suatu keputusan. 
Hu dan Adey menjabarkan ciri utama 
dalam kreativitas Torrance yaitu   fluency, 
flexibility, dan  original thinking. Fluency 
(kelancaran) dijabarkan  sebagai kelancaran 
dalam memberikan gagasan, flexibility atau 
keluwesan adalah kemampuan untuk 
mengubah pendekatan yang tidak lagi efisien 
untuk dikerjakan, originality atau orisinalitas 
yaitu jawaban yang dianggap ‘’orisinil’’  atau 
‘’jarang terjadi’’ hanya sesekali dalam populasi 
tertentu (Anggi, 2017). 
Tujuan utama dalam pembelajaran 
fisika adalah mampu menjadikan siswa dapat 
berpikir kreatif.  Pembelajaran Fisika 
merupakan salah satu cabang dari pelajaran 
ilmu alam. Terdapat dua bagian dalam ilmu 
alam secara klasikal, yaitu (1) ilmu-ilmu fisik 
(physical sciences) yang objeknya zat, energi, 
dan transformasi zat dan energi, (2) ilmu-ilmu 
biologi (biological sciences) yang objeknya 
adalah makhluk hidup dan lingkungannya 
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(Kemble, 1966). Tuntutan pertama dalam 
belajar fisika yaitu siswa mampu memahami 
konsep, prinsip maupun hukum-hukum, 
setelah itu siswa dapat merangkai 
pemahamannya menggunakan bahasanya 
sendiri. Kemampuan yang dapat 
dikembangkan dalam belajar fisika yaitu 
kemampuan berpikir analitis, induktif dan 
deduktif dalam pemecahan masalah terhadap 
peristiwa alam sekitar, baik secara kualitatif 
maupun kuantitatif dengan menggunakan 
matematika, serta dapat mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya 
diri  (Depdiknas, 2013). Esensinya hasil 
belajar fisika mampu menyadarkan siswa 
dalam memperoleh konsep dan jaringan 
konsep fisika melalui eksplorasi dan 
eksperimentasi, serta menyadarkan siswa 
untuk menerapkan pengetahuannya dalam 
pemecahan masalah yang dihadapi pada 
kehidupan sehari-hari.  Siswa akan 
mendapatkan makna dan manfaat dari belajar 
26 
 
fisika yang mengembangkan keterampilan 
berpikir kreatif (Armandita, 2017). 
2. Instrumen Tes Fisika Berbasis Creative 
Thinking 
Instrumen tes essay  yang menuntut 
jawaban kreatif  merupakan salah satu 
instrumen tes yang bisa mengukur 
keterampilan berpikir kreatif siswa 
(Marwiyah,2015). Secara umum tes essay 
yaitu menuntut siswa menjawab dalam 
bentuk membandingkan, memberi alasan, 
menjelaskan, mendiskusikan, menguraikan 
dengan menggunakan bahasa sendiri. Tes 
menuntut siswa memiliki kemampuan dalam 
menggenaralisasi idenya menggunakan 
bahasan tulisan, sehingga tipe tes essay  lebih 
bersifat power test. Selain essay,  instrumen tes 
yang dapat mengukur keterampilan berpikir 
kreatif yaitu tes berbentuk pilihan ganda 
beralasan yang dinamakan  Creative Thinking 
Skills Test (Amirono,2016). 
Beberapa macam instrumen tes 
berpikir kreatif yang sering digunakan untuk 
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mengukur kreativitas adalah Torrance test of 
creativity thinking (TTCT), Test of creative 
thinking-divergent production (TCT-DP) 
Creative reasoning test (CRT), dan sebagainya. 
Setiap tes kreativitas yang telah ada memiliki 
tujuan mengukur kreativitas dengan domain   
(Cropley, 2000). 
Menurut Munandar (2009) tes yang 
dikembangkan oleh Torrance yakni Torrance 
test of creativity thinking (TTCT) ditujukan 
untuk memicu gagasan secara simultan dari 
berbagai operasi mental kreatif, terutama 
mengukur kelancaran, keluwesan, dan 
orisinalitas. Salah satu Tes Torrance tentang 
berpikir kreatif yaitu bentuk verbal. Bentuk 
verbal terdiri dari tujuh sub-tes: mengajukan 
pertanyaan, menerka sebab, menerka akibat, 
memperbaiki produk, penggunaan tidak lazim, 
pertanyaan tidak lazim dan aktivitas yang 
diandaiak. Tes verbal digunakan untuk 
penskoran kelancaran, keluwesan dan 
orisinalitas. Tes Torrance juga diberi batas 
waktu atas dasar pertimbangan bahwa sampai 
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derajat tertentu harus ada tekanan untuk 
memicu fungsi mental kreatif dengan tetap 
memberikan dorongan untuk merangsang 
berpikir kreatif.  
3. Materi Besaran dan Pengukuran di Kelas X 
1. Besaran, satuan, dan dimensi 
Suatu benda yang dapat diukur dan 
dinyatakan dengan angka serta memiliki 
satuan dinamakan besaran, sedangkan 
satuan yaitu sesuatu untuk menyatakan 
hasil pengukuran (Wahyono, 2018): 
Bagian besaran pokok yaitu panjang. 
massa, suhu, waktu, intensitas cahaya, 
kuat arus dan jumlah zat serta dua 
besaran tambahan yaitu sudut datar dan 
sudut ruang.  
Besaran turunan merupakan besaran 
yang satuannya yaitu gabungan satuan-
satuan dasar. Besaran turunan meliputi 
massa jenis, kecepatan, gaya, tekaanan, 
usaha, dayaa, beda potensial listrik, serta 
satuan besaran tambahan yakni luas, 
volume, sudut datar, sudut ruang. 
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Selain besaran pokok dan turunan, 
besaran lainnya yaitu vektor dan skalar. 
Besaran vektor merupakan besaran yang 
memiliki nilai dan arah. Contoh dari 
besaran vektor yaitu kecepatan, 
perpindahan, percepatan, gaya dan berat. 
Sedangkan besaran skalar  merupakan 
besaran yang memiliki nilai namun tidak 
memiliki arah.. Misalnya, suatu benda 
memiliki massa 2 kg, s panjang tongkat 3,3 
meter, selang waktu 45 menit, dan volume 
bensin 3 liter.  
Dimensi besaran merupakan cara 
suatu besaran disusun dari besaran pokok. 
Besaran pokok tersebut ditunjukkan  pada 
Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Besaran Pokok dan 
Lambang Dimensi 









Intensitas cahaya [J] 
Jumlah zat [N] 
 
dimensi turunan diperoleh dengan 
menurukan dimensi besaran pokok.  
Contoh: 
             
           
     
 
                               
               
            
 
                           
   
   
           
2. Pengukuran dalam Fisika 
Pengukuran dalam fisika membutuhkan 
tingkat ketelitian yang sangat tinggi 
sehingga alat ukur yang digunakan dalam 
fisika sedikit berbeda dengan alat ukur 
dalam kehidupan sehari-hari. Berikut 
macam-macam alat ukur dalam fisika:   
a) Alat ukur panjang 
Beberapa jenis alat ukur panjang 
meliputi mistar, meteran lipat (pita), 
dan jangka sorong, serta mikrometer 
sekrup. Tingkat ketelitian dari 
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masing-masing alat ukur tersebut 
berbeda. Salah satu alat ukur panjang 
yaitu  mikrometer sekrup 
ditunjukkan pada Gambar 2.1 
(Handayani, 2009). 
 
Gambar 2.1 Mikrometer sekrup 
b) Alat ukur Massa 
Neraca untuk alat ukur fisika 
berbeda dengan neraca dalam 
kehidupan sehari-hari. Berikut empat 
macam prinsip kerja neraca dan 
ditunjukkan pada Gambar 2.2 
(Wahyono, 2018). 
 Prinsip kesetimbangan gaya 
gravitasi, contoh neraca sama 
lengan 
 Prinsip kesetimbangan momen 
gaya, contoh neraca dacin 
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 Prinsip kesetimbangan gaya 
elastis, contoh neraca pegas untuk 
menimbang bahan 
 prinsip inersia (kelembaman), 
contoh neraca inersia 
 
Gambar 2.2 Neraca tiga lengan 
c) Alat ukur waktu 
Alat ukur waktu meliputi jam 
tangan, jam dinding, jam bandul, dan 
lainnya. Namun alat ukur waktu yang 
sering digunakan di laboratorium 
adalah stopwatch (Wahyono, 2018).  
d) Alat ukur suhu (Temperatur) 
Alat ukur suhu adalah 
termometer. Ada berbagai jenis 
thermometer seperti termometer gas, 
zat padat, zat cair (Wahyono, 2018). 
e) Alat ukur Massa Jenis  
Terdapat dua alat ukur untuk 
mengukur massa jenis suatu benda 
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yaitu alat ukur massa (neraca) dan 
alat ukur volume (penggaris untuk 
benda yang teratur bentuknya atau 
gelas ukur untuk benda yang tidak 
teratur bentuknya). Cara lain untuk 
mengukur volume benda adalah 
dengan memasukkan benda langsung 
ke dalam gelas ukur (Wahyono, 
2018). 
Penulisan nilai suatu besaran hasil 
pengukuran yakni          . 
Keterangan:   = hasil pengukuran;   = 
hasil pengukuran yang mendekati  ;   = 
ketidakpastian pengukuran. Ada dua cara 
pengukuran yakni pengukuran tunggal 
dan pengukuran berulang (Wahyono, 
2018). 
 Pengukuran tunggal merupakan 
pengukuran yang dilakukan hanya 
sekali dengan ketidakpastian 
setengah dari skala terkecil yang 
dirumuskan pada persamaan 2.1: 
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                            (2.1) 
Keterangan: 
    = ketidakpastian pengukuran 
  Pengukuran berulang merupakan 
pengukuran yang dilakukan lebih dari 
satu kali agar hasil pengukuran lebih 
akurat, penlisan rumus pengukuran 
berulang ditunjukkan pada 
persamaan 2.2.  
         
              
 
  
   
 
     
             
 
 
√    
       
 
   
                      (2.2) 
         Keterangan: 
               = hasil pengukuran yang 
mendekati    
                     x 
         N    = Jumlah pengukuran berulang 
        Σxi    = Jumlah hasil pengukuran   
3. Kesalahan dalam pengukuran 
Kesalahan dalam pengukuran adalah 
hasil pengukuran yang menyimpang dari 
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nilai yang sebenarnya. Ada tiga macam 
kesalahan pengukuran, yaitu sebagai 
berikut (Wahyono, 2018). 
a. Kesalahan umum merupakan 
kesalahan pengukuran yang 
disebabkan keterbatasan pengamat. 
Kesalahannya seperti kesalahan 
membaca skala kecil dan kurang 
terampil dalam menyusun dan 
menggunakan alat, terutama alat 
yang melibatkan banyak komponen. 
b. Kesalahan sistematik merupakan 
kesalahan pengukuran karena 
pengaruh lingkungan sekitar alat 
atau dari kinerja alat itu sendiri. 
Contohnya kesalahan kalibrasi, titik 
nol, komponen alat atau kerusakan 
alat, kesalahan paralaks, perubahan 
suhu dan kelembaman. 
Kesalahan acak yaitu adanya gerak 
brown molekul udara, fluktuasi tegangan 
listrik, landasan yang bergetar, bishing, 
dan radiasi pada saat pengukuran.  
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4.  Angka Penting 
  Semua angka-angka hasil 
pengukuran adalah bagian dari angka 
penting. Angka penting menunjukkan 
tingkat ketelitian alat. Semakin teliti 
suatu pengukuran ditunjukkan dari 
semakin banyaknya angka penting hasil 
pengukuran.  
B. Kajian Pustaka 
Berikut adalah penelitian sebelumnya yang 
berhubungan dengan peneltian ini : 
1. Penelitian oleh Siti Marwiyah (2015) yang 
bertujuan untuk mengukur keterampilan 
berpikir kreatif siswa SMP pada mata pelajaran 
IPA terpadu materi atom, ion, dan molekul 
untuk siswa SMP. Hasil penelitian Siti 
Marwiyah (2015) penggunaan instrumen yang 
dikembangkan layak dan efektif untuk 
diujicobakan pada kelompok besar. Instrumen 
penilaian yang digunakan dapat membantu 
guru untuk mengidentifikasi keterampilan 
berpikir kreatif siswa SMP pada materi atom, 
ion, dan molekul. Perbedaan pelaksanaan 
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instrumen tes yang dikembangkan oleh Siti 
Marwiyah (2015) dilaksanakan pada lingkup 
SMP sedangkan penelitian ini dilaksanakan 
pada lingkup SMA. 
2. Penelitian oleh Muktar B Panjaitan (2013) 
bertujuan untuk mengetahui keterampilan 
berpikir kreatif ilmiah siswa SMP. Instrumen 
tes yang digunakan adalah instrumen tes 
berpikir kreatif ilmiah yang dikembangkan 
oleh Hu dan Adey. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa sudah 
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif 
ilmiah. Perbedaan pelaksanaan instrumen tes 
yang dikembangkan oleh Muktar B  Panjaitan 
(2013) dilaksanakan pada lingkup SMP 
sedangkan penelitian ini pada lingkup 
SMA/MA .    
3. Penelitian oleh Ika Humaeroh (2015) 
bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keterampilan berpikir kreatif siswa pada 
materi elektrokimia melalui model open-ended 
problems. Persentase hasil penelitian aspek 
keterampilan berpikir kreatif siswa yaitu 
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kategori sangat kurang mencapai 35,71% 
siswa, pada kategori kurang mencapai 60,71% 
siswa dan pada kategori cukup mencapai  
3,57% siswa. Perbedaan pelaksanaan 
instrumen tes yang dikembangkan oleh 
penelitian Ika Humairoh (2015) melalui model 
open-ended problems, sedangkan penelitian ini 
melalui instrumen tes uraian berbasis creative 
thinking.  
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir penelitian ini disajikan 




































Tes yang dilakukan guru belum 
mengukur pola pikir kreatif siswa 
Salah satu Aspek yang harus 
dimiliki siswa pada abad 21 adalah 
creative thinking 
Diperlukan tes untuk mengukur 
kemampuan berpikir kreatif siswa 
 
Pengembangan instrumen tes berbasis 
creative thinking   
Instrumen tes berbasis creative 
thinking  diujikan kepada siswa 
Guru dapat mengetahui tingkat 
kemampuan beripikir kreatif siswa dan 
siswa terlatih untuk berpikir kreatif 
Pengembangan instrumen tes 
berbasis creative thinking 
Diperlukan tes untuk mengukur 
keterampilan berpikir kreatif siswa 
Guru dapat mengetahui tingkat 
keterampilan berpikir kreatif siswa 
dan siswa terlatih berpikir kreatif 




Salah satu aspek yang 
harus dimiliki siswa 







A. Model Pengembangan  
Penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and development  
atau R&D). Metode R&D  dipilih karena 
penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan 
suatu produk pembelajaran yaitu instrumen 
tes  berbasis creative thinking pada mata 
pelajaran fisika materi besaran dan 
pengukuran. Sugiyono (2013) menyampaikan 
bahwa metode R&D merupakan metode 
penelitian yang dipakai untuk menghasilkan 
sekaligus menguji keefektifan suatu produk. 
Dalam menghasilkan produk tertentu 
digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan 
produk tersebut supaya dapat berfungsi di 
masyarakat luas. 
      Model pengembangan yang digunakan 
dalam penelitian ini dari Sivasailam 
Thiagarajan, pengembangan 4-D tahap utama 
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yaitu Define, Design, Development, dan 
Disseminate.   
 
Gambar 3.1 Model Pengembangan 4D 
Sivasailam Thiagarajan 
1. Define 
Tujuan tahap ini adalah 
mendefinisikan  syarat-syarat yang 
diperlukan dalam penelitian. Tahap ini 
mencakup lima langkah pokok yaitu: 
analisis ujung depan, analisis siswa, 
analisis tugas, analisis konsep dan 
perumusan tujuan pembelajaran.  
2. Design 
Tahap Design atau perancangan 
bertujuan untuk menyiapkan produk yang 
akan dikembangkan. 
3. Development 
Tahap ini bertujuan menghasilkan 









Tahap diseminasi bertujuan untuk 
menguji ketepatan suatu produk dengan 
cara mengembangkannya pada skala yang 
lebih besar seperti pengujian di sejumlah 
sekolah (Trianto, 2011).  
B. Prosedur Pengembangan  
Pengembangan instrumen tes pada 
penelitian ini memanfaatkan model 4D 
Sivasailam Thiagarajan, namun pada tahapan 
disseminate, penyeberan instrumen tes hanya 
dilakukan di kelas X karena objek penelitian 
terbatas yaitu siswa kelas X MIA MA 





Gambar 3.2 Prosedur penelitian model 4D Sivasailam 
Thiagarajan 
1. Define  
Analisis kebutuhan dilakukan melalui 
wawancara terhadap salah satu guru IPA di MA 
Futuhiyyah 02 Mranggen. Wawancara dilakukan 
untuk mengetahui instrumen tes yang diterapkan 
dalam pembelajaran fisika. 
a) Analisis  ujung depan  
Analisis ini bertujuan untuk menetapkan 
masalah dasar yang dihadapi pembelajaran. 





Analisis kebutuhan: Survey 
lapangan tentang instrumen tes dan 
studi pustaka 
Design  
Rancangan Awal Instrumen 
tes 
Development  
Draf Awal Instrumen Tes  
 Validasi oleh ahli dan uji coba 
pengembangan 
Revisi tahap I 
Uji coba skala kecil 
Revisi tahap II 
Disseminate Uji coba skala luas 
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bahwa instrumen tes yang digunakan untuk 
mengukur aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Ketiga aspek tersebut, guru 
pernah mengukur keterampilan berpikir 
kreatif pada aspek psikomotorik yakni 
praktikum, namun jarang dilakukan karena 
guru berfokus pada kognitif siswa. 
Kompetensi utama yang harus dimiliki siswa 
pada abad 21 ini adalah kreativitas, karena 
keterampilan berpikir kreatif adalah 
keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia 
kerja (Career Center Maine Departement of 
Labor, 2004). Dari kedua hal tersebut, 
diharapkan dengan adanya instrumen tes 
berbasis creative thinking mampu melatih 
siswa untuk berpikir kreatif.  
b) Analisis siswa 
Analisis ini bertujuan untuk menelaah 
pengetahuan dan perkembangan kognitif 
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Hasil wawancara, ditemukan informasi bahwa 
siswa kelas X sudah pernah mendapatkan 
materi besaran dan pengukuran, sehingga 
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instrumen tes berbasis creative thinking  pada 
materi besaran dan pengukuran dapat 
diimplementasikan diseluruh kelas X MA 
Futuhiyyah 02 Mranggen. 
c) Analisis  konsep 
Analisis konsep merupakan langkah 
penting untuk mengembangkan konsep atas 
materi-materi yang digunakan sebagai sarana 
pencapaian kompetensi dasar dan standar 
kompetensi. Hasil wawancara ditemukan 
informasi bahwa kurikulum yang digunakan 
di sekolah MA Futuhiyyah 02 Mranggen 
adalah kurikulum 2013 revisi 2016 sehingga 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang diterapkan oleh sekolah tersebut sesuai 
dengan permendikbud Tahun 2016. Sumber 
belajar yang digunakan oleh siswa kelas X 
adalah LKS Fisika MGMP dan buku paket fisika 
dari pemerintah.  
d)  Analisis tugas 
Penelitian ini tidak menggunakan analisis 
tugas karena penelitian ini berfokus pada 
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keefektifan instrumen tes berbasis creative 
thinking.  
e)  Perumusan tujuan pembelajaran 
Perumusan tujuan pembelajaran berguna 
untuk merangkum hasil analisis konsep dan 
analisis tugas untuk menyusun tes dan 
merancang pembelajaran (Thiagarajan,1974).  
Tujuan pelaksanaan instrumen tes berbasis 
creative thinking  adalah untukmengetahui 
keefektifan instrumen tes yang dikembangkan 
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa 
kelas X MA Futuhiyyah 02 Mranggen.  
2. Design 
Design pada penelitian ini yaitu berupa 
rancangan awal produk instrumen tes yang 
berbentuk uraian. Spesifikasi tes meliputi kisi-kisi 
soal dan lembar soal. Perancangan kisi-kisi 
disesuaikan dengan materi yang dipilih yaitu 
besaran dan pegukuran. Rancangan awal ini guna 
menghasilkan produk awal. Rancangan soal tes 
yang dikembangkan mencakup tiga aspek creative 
thinking yaitu fluency (Kelancaran), flexibility 
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(keluwesan), originality (keaslian). Design lembar 
soal ditunjukkan pada Gambar 3.3. 
 
 




a.  Validasi oleh ahli 
Rancangan awal instrumen tes 
kemudian dibuat menjadi draf awal instrumen 
tes lalu divalidasi untuk mengetahui kevalidan 
instrumen yang dikembangkan. Instrumen 
divalidasi oleh dua dosen pendidikan fisika 
UIN Walisongo Semarang. Hasil validasi 
menjadi acuan untuk melakukan revisi soal 
sebelum diujikan kepada responden.   
b. Revisi tahap I 
Revisi produk dilakukan untuk 
memperbaiki soal sebelum diujikan pada 
skala kecil.  





Gambar 3.3 Rancangan Awal Soal Tes 
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Pengujian produk pada skala kecil 
diberikan kepada 24 siswa kelas XI yang 
sudah mempelajari materi besaran dan 
pengukuran. Soal dibagikan kepada setiap 
siswa untuk dikerjakan. Siswa dan guru 
diberikan angket respon untuk mengetahui 
respon, kritik dan saran terhadap instrumen 
tes berbasis creative thinking. Hasil data uji 
coba skala kecil dianalisis validitas dan 
reliabilitas soal. Hasil analisis uji skala kecil 
menjadi acuan untuk melakukan revisi soal 
sebelum diujikan kepada uji skala besar  
d. Revisi tahap II 
Revisi tahap II dilakukan untuk 
memperbaiki soal sebelum dujikan pada skala 
besar. Selain itu, tahap ini bertujuan 
menyeleksi butir soal yang memenuhi kriteria 
untuk selanjutnya diujicoba pada skala yang 
lebih luas.  
4. Disseminate 
Proses diseminasi bertujuan untuk 
mengetahui efektifitas instrumen tes yang 
dikembangkan, dalam hal ini instrumen tes 
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berbasis creative thinking. Pada penelitian ini 
tahap disseminasi hanya dilakukan di seluruh 
kelas X Mia MA Futuhiyyah 02 Mranggen. 
Penelitian ini tidak dilakukan di sekolah lain 
karena objek penelitian terbatas yaitu siswa kelas 
X MIA MA Futuhiyyah 02 Mranggen, Demak 
C. Subyek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di dua tempat 
yaitu di SMA Walisongo Semarang sebagai uji 
coba instrumen tes pada skala kecil dan MA 
Futuhiyyah 02 Mranggen sebagai uji coba 
instrumen tes pada skala besar.  SMA 
Walisongo Semarang berlokasi di Kecamatan 
Semarang Tengah, subyek pada penelitian 
skala kecil ini adalah siswa kelas XI MIA SMA 
Walisongo Semarang Tahun Pelajaran 
2019/2020 yang terdiri dari 24 siswa. MA 
Futuhiyyah 2 Mranggen berlokasi di 
kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, 
subyek pada penelitian skala besar adalah 
seluruh siswa kelas X-MIA Tahun Pelajaran 
2019/2020 yang terdiri dari 133 siswa. 
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D. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian adalah, wawancara, tes berbasis 
creative thinking, dan angket. 
1. Wawancara 
Teknik ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan 
terutama pada tahap define. Peneliti 
melakukan wawancara terhadap guru 
fisika MA Futuhiyyah 02 Mranggen tentang  
instrumen tes  yang telah dilakukan selama 
ini dan permasalahannya. Pada wawa 
2. Tes berbasis Creative Thinking 
Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan tes tertulis. Tes tertulis 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
berpikir kreatif siswa. Bentuk tes yang 
digunakan adalah uraian (essay) dengan 
jumlah soal sebanyak 9 butir soal. Soal 
tersebut meliputi aspek keterampilan 
berpikir lancar (fluency) pada nomor 1 
sampai 3, aspek keterampilan berpikir 
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luwes (flexibility) pada nomor 4 sampai 7 
dan aspek keterampilan berpikir asli 
(originality) pada nomor 8 sampai 9.  
3. Angket 
Angket berisi beberapa pertanyaan 
tertulis yang bertujuan untuk  
medapatkan informasi dari responden 
mengenai hal yang diketahui. Angket yang 
diterapkan dalam penelitian ini berupa 
lembar validasi tes keterampilan berpikir 
kreatif yang ditujukan kepada validator, 
angket respon guru dan siswa terhadap 
instrumen tes pada uji skala kecil. 
Validasi konten dan konstruksi 
dilakukan dengan cara memberikan 
lembar validasi instrumen tes 
keterampilan berpikir kreatif kepada 
validator ahli materi sekalugus evaluasi. 
Lembar validasi tes keterampilan 
berpikir kreatif, validator mengisi kolom 
yang disediakan dengan tanda cek (√) 
berdasarkan nilai yang ingin diberikan 
untuk masing-masing aspek yang akan 
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dinilai. Selain dinilai, validator juga 
memberikan saran untuk perbaikan tes 
secara keseluruhan dari masing-masing 
permasalahan. Saran validator dapat 
ditulis pada baris “saran validasi”.  
E. Teknik Analisis Data 
Pengembangan instrumen tes berpikir 
kreatif memanfaatkan metode analisis untuk 
mencapai tujuan dari kegiatan penelitian 
pengembangan. Teknik analisis data pada 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
a. Uji Validitas Isi 
Untuk analisis kualitas soal 
berbasis creative thinking, validitas isi 
perlu dilakukan untuk mengetahui 
ketersambungan soal terhadap topik yang 
hendak dianalisis (Hendryadi,2004). 
Instrumen tes ini divalidasi oleh dua 
validator ahli materi sekaligus ahli 
evaluasi. Analisis yang digunakan untuk 
menentukan kelayakan instrumen yang 
dikembangkan ditunjukkan pada 
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persamaan 3.1 dan kategori kelayakan 
ditunjukkan Tabel 3.1. 
   
 
 
                                       
Keterangan : 
PK = Persentase kelayakan 
 S = Total skor yang didapat 
N = Total seluruh skor 
Tabel 3.1 Kategori Kelayakan Instrumen 
Persentase Kelayakan Kategori 
PK < 21% Sangat Tidak Layak 
21% ≤ PK < 41% Tidak Layak 
41% ≤ PK < 61% Cukup Layak 
61% ≤ PK < 81% Layak 
81% ≤ PK ≤ 100% Sangat Layak 
    (Arikunto,2009) 
Validitas instrumen tes yang 
dikembangkan juga ditentukan dengan 
rumus korelasi Product moment 
ditunjukkan pada persamaan 3.2 
    
             
√                         
      (3.2)  
       
Keterangan : 
    = koefisien korelasi tiap item butir 
                   soal 
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N = Jumlah responden uji coba 
X = Banyaknya skor item  
Y = Banyaknya skor total 
Kriteria pengujian validitas butir soal 
yaitu membandingkan  perhitungan     
dengan r product moment  pada tabel, butir 
soal dapat dikatakan valid apabila rhitung > 
rtabel (Arikunto, 2012). 
b. Uji Reliabilitas 
Apabila suatu tes yang 
dikembangkan konsisten mengukur apa 
yang hendak diukur maka nilai reliabilitas 
instrumen tes tersebut tinggi (Sukardi, 
2014). Rumus koefisien Alpha Cronbach 
digunakan untuk mengukur nilai 
reliabilitas instrumen tes bentuk uraian 
dan ditunjukkan pada persamaan 3.3. 
               
 
   
    -
   
 
  
                                  .   
 
Keterangan: 
    = Nilai Reliabilitas 
   




  = Varians total 
Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu 
dari perhitungan r11 lalu dibandingkan 
dengan rproduct moment pada tabel, dapat 
dikatakan reliable apabila rhitung > rtabel 
(Sugiyono, 2015).  
c. Daya Pembeda 
Sebutir item soal dapat diketahui 
daya pembedanya melalui besar kecilnya 
angka indeks diskriminasi item. Pada 
dasarnya daya pembeda dihitung dari 
pembagian kelompok atas dan kelompok 
bawah. Adapun salah satu cara 
menentukan dua kelompok tersebut yakni 
median dengan membagi 50% testee 
kelompok atas dan 50% testee kelompok 
bawah (Sudijono, 2012). Rumus untuk 
menentukan daya pembeda ditunjukkan 
persamaan 3.4 dan kategori daya pembeda 
sesuai pada Tabel 3.3. 
   
            
            
                                  (3.4) 
Keterangan: 
DP = Daya Pembeda Soal 
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Mean A = Rerata skor siswa kelompok atas 
Mean B = Rata-rata skor siswa kelompok 
                   bawah 
Kategori daya pembeda soal dapat 
dilihat pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Kategori Daya Pembeda Soal 
Nilai DP Kategori 
Dp ≤ 0,00 Sangat Jelek 
0,00 < Dp ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < Dp ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < Dp ≤ 0,70 Baik 
0,70 < Dp ≤ 1,00 Sangat Baik Sekali 
       (Hamzah,2012) 
d. Tingkat Kesukaran Soal 
Soal yang dapat membuat siswa 
menjadi putus asa dan tidak bersemangat 
dalam mencoba lagi karena diluar 
jangkauannya merupakan soal yang telalu 
sukar. Sebaliknya, soal yang tidak membuat 
siswa untuk berusaha lebih tinggi dalam 
menyelesaikannya merupakan soal yang 
terlalu mudah. Kedua contoh diatas 
merupakan contoh soal yang tidak baik, 
karena soal yang baik adalah soal yang 
tidak terlalu sukar atau terlalu mudah 
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(Arikunto, 2012). Rumus yang dipakai 
dalam mencari indeks kesukaran 
ditunjukkan pada persamaan 3.5. 
   
    
       
 
dengan  
     
                              
                  
 
       Keterangan: 
TK  = Tingkat kesukaran soal 
Mean  = Rata-rata skor siswa 
Skor Max = Skor maksimum penskora 
Klasifikasi taraf kesukaran soal bisa 
dilihat pada Tabel 3.3. 
Tabel 3.3 Klasifikasi Taraf Kesukaran soal 
Kesukaran (TK) Kategori 
0,00 ≤ TK < 0,30 Sukar 
0,30 ≤ TK < 0,70 Sedang 
0,70 ≤ TK ≤1,00 Mudah Taraf 
           (Arikunto, 2012) 
F. Analisis Data Kepraktisan 
Analisis data kepraktisan bertujuan untuk 
mengetahui respon guru dan siswa terhadap 
instrumen yang dikembangkan. Informasi 
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diperoleh melalui angket, berikut langkah-
langkah analisisnya (Majid, 2014): 
1) Dari setiap aspek pertanyaan, dihitung 
jumlah reson positif siswa dengan 
ketentuan ditunjukkan Tabel 3.4. 
Tabel 3.4 Kriteria aspek respon siswa 
Skor Rata-rata Kategori 
1,0-1,4 Negatif 
1,5-2,4 Cenderung Negatif 
2,5-3,4 Cenderung Positif 
3,5-4,0 Positif 
 
2) Kategori respon positif ditentukan dengan 
cara mencocokkan hasil persentase 
dengan kriteria yang ditetapkan. Jika hasil 
analisis menunjukkan bahwa respon siswa 
dan guru belum positif, maka dilakukan 
revisi terhadap proses pembelajaran 
terkait dengan aspek-aspek yang nilainya 
kurang. 
3) Apabila hasil analisis respon siswa belum 
positif, maka dilakukan revisi terhadap 
instrumen yang dikembangkan. 
4) Kriteria respon positif dari siswa dan guru 
adalah minimal 50% dari siswa dan guru 
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memberi respon positif terhadap minimal 
70% dari jumlah item pertanyaan atau 
pernyataan yang ada setiap aspek 
modifikasi. 
G. Analisis Data Keefektifan 
Data hasil pengujian instrumen tes 
berbasis keterampilan berpikir kreatif 
digunakan untuk menganalisis keefektifan 
instrumen. 
Data yang diperoleh siswa dari tes 
keterampilan berpikir kreatif adalah 
menjumlahkan skor tiga aspek yang diukur 
yaitu kelancaran, fleksibilitas, dan orisinalitas. 
Data tersebut kemudian digunakan untuk 
menentukan tingkat creative thinking  pada 
diri siswa. Tingkat creative thinking terdiri dari 
Sangat Kurang Kreatif, Kurang Kreatif, Cukup 
Kreatif, Kreatif dan Sangat Kreatif (Fadllan, 
2018). Hasil Level Data kemudian disajikan 
dalam bentuk tabel dan diagram dibuat 






DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Prototipe Produk 
Produk yang dihasilkan dari penelitian ini 
adalah  instrumen tes berbasis creative thinking 
pada materi besaran dan pengukuran yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir 
kreatif siswa. Prosedur pengembangan produk 
mengikuti alur dari Sivasailam Thiagarajan (1974) 
yang biasa dikenal dengan model pengembangan 
4-D yaitu Define, Design, Development, dan 
Disseminate. Tahapan-tahapan tersebut dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Define 
Tahap ini bertujuan untuk mendefinisikan 
kebutuhan dalam pengembangan instrumen 
yang terdiri dari kajian pustaka dan kajian 
lapangan. Kajian pustaka untuk 
mengakumulasi informasi-informasi yang 
dibutuhkan berupa berpikir kreatif, instrumen 
tes yang dapat mengidentifikasi keterampilan 
berpikir kreatif, dan prosedur penskoran 
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keterampilan berpikir kreatif.  Tujuan 
dilakukannya kajian lapangan adalah untuk 
mengumpulkan fakta proses evaluasi 
pembelajaran fisika.  
a. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dilakukan di 
perpustakaan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Walisongo Semarang dan 
internet. Berdasarkan hasil kajian 
pustaka, referensi diperoleh melalui buku 
yang menunjang penelitian, jurnal dan 
skripsi yang terkait dengan penelitian ini. 
Informasi yang didapatkan yaitu 
mengenai berpikir kreatif, bentuk-bentuk 
instrumen evaluasi dan konsep materi 
besaran dan pengukuran. 
b. Kajian Lapangan  
Hasil wawancara yang diperoleh dari 
kajian lapangan yaitu MA Futuhiyyah 02 
Mranggen sudah menggunakan 
kurikulum 2013 (K-13). Guru 
menggunakan berbagai macam bentuk 
instrumen evaluasi seperti tes essay dan 
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pilihan ganda, namun evaluasi tersebut 
hanya mampu menilai kognitif siswa. 
Hasil wawancara ditunjukan pada 
lampiran 1. 
2. Design 
Pada tahap ini, data yang diperoleh 
berupa rancangan produk yang 
dikembangkan dengan isi sebagai berikut: 
a. Kisi-kisi soal tes berbasis creative 
thinking 
Ada dua bagian pada kisi-kisi ini, 
yaitu bagian identitas dan bagian 
matrik. Bagian identitas meliputi satuan 
pendidikan, kelas, mata pelajaran, 
materi, dan kompetensi indikator. 
Bagian identitas yakni kompetensi 
dasar, aspek keterampilan berpikir 
kreatif, indikator keterampilan berpikir 
kreatif, indikator soal, nomor soal, butir 
soal dan waktu.  
Kisi-kisi dibuat dengan tujuan 
sebagai dasar dari pembuatan butir soal 
tes berbasis creative thinking. Butir soal 
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dikembangkan melalui kisi-kisi yang 
telah dibuat sesuai kategori aspek dan 
indikator berpikir kreatif. Indikator 
keterampilan berpikir kreatif pada kisi-
kisi mengacu pada aspek keterampilan 
berpikir kreatif. Aspek keterampilan 
berpikir kreatif dalam kisi-kisi yang 
dikembangkan meliputi aspek 
kelancaran, keluwesan,  keaslian. 
Kelancaran merupakan keterampilan 
siswa yang mampu menyampaikan 
gagasan yang serupa untuk 
menyelesaikan suatu masalah. 
Keluwesan merupakan keterampilan 
siswa dalam menafsirkan suatu hal. 
Keaslian merupakan keterampilan siswa 
memberikan bermacam-macam 
penafsiran terhadap suatu hal yang 
tidak terlintas dipikiran orang lain. 
Produk awal kisi-kisi soal ditunjukkan 
pada lampiran 2. 
b. Petunjuk pengerjaan, soal tes creative 
thinking, dan lembar jawab 
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Petunjuk pengerjaan soal terdiri 
dari petunjuk umum dan petunjuk 
khusus. Petunjuk umum meliputi 
himbauan dan larangan serta alokasi 
waktu. Petunjuk khusus meliputi 
himbauan pengerjaan soal yang bersifat 
khusus. Masing-masing aspek berpikir 
kreatif memiliki waktu pengerjaan yang 
berbeda sehingga dalam pengerjaan tes 
creative thinking  dipandu oleh guru. 
Rancangan soal tes yang 
dikembangkan berupa soal uraian yang 
mempunyai tiga aspek berpikir kreatif 
yaitu aspek kelancaran, keluwesan dan 
keaslian. Jumlah soal 11 dengan 5 soal 
aspek kelancaran, 4 soal aspek 
keluwesan, dan 2 soal aspek keaslian. 
Lembar jawab berfungsi sebagai 
tempat siswa untuk menuliskan 
jawabannya. Lembar jawab tidak 
dipisah dengan naskah soal. Produk 
awal petunjuk soal, butir soal dan 
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lembar jawab ditunjukkan pada 
lampiran 3. 
3. Development 
Berdasarkan design awal instrumen 
tes, dibuatlah draf awal instrumen tes 
berbasis creative thinking kemudian 
divalidasi oleh ahli.  
a. Validasi oleh ahli 
 Produk awal instrumen tes 
divalidasi oleh dosen ahli bidang  
evaluasi dan materi besaran dan 
pengukuran yaitu Agus Sudarmanto, 
M.Si dan Arsini, S.Si M.Sc. Kedua ahli 
tersebut merupakan Dosen Pendidikan 
Fisika UIN Walisongo Semarang. 
b. Uji coba Pengembangan 
Sebelum dilakukan uji coba skala 
kecil, produk ini dilakukan tahap 
validasi. Validitas yang digunakan 
adalah validitas isi dengan Instrumen 
yang digunakan adalah lembar angket 
validasi yang dilengkapi dengan soal 
berpikir kreatif. Setiap indikator pada 
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angket diberi skor 5 apabila indikator 
sangat sesuai, 4 apabila indikator 
sesuai, 3 apabila indikator cukup, 2 
apabila indikator kurang sesuai, dan 1 
apabila indikator sangat kurang sesuai. 
Selanjutnya, data yang diperoleh 
dianalisis dengan menjumlahkan skor. 
Berikut tabel hasil analisis kelayakan 
instrumen. 












Kesesuaian isi 99 100 99,5 Sangat 
Layak 
Bahasa 100 98 99 Sangat 
Layak 
Alokasi waktu 100 100 100 Sangat 
Layak 
Petunjuk 100 100 100 Sangat 
Layak 
Rata-rata 99,7 99,5 99,6 Sangat 
Layak 
 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa penilaian 
ahli materi dan ahli evaluasi dinyatakan 
valid atau sangat layak dengan rata-rata 
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persentase nilai sebesar 99.6%. Akan 
tetapi, produk masih perlu direvisi 
sesuai dengan saran validator.   
c. Hasil revisi produk tahap I 
Penilaian instrumen oleh validator 
selengkapnya pada lampiran 4. 
Rekapitulasi revisi soal nomor 3 dan 5 
tersaji pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Revisi Soal Nomor 3 
Sebelum direvisi 
3. Nuca akan membuat jus mangga. Ia 
mengambil mangga dari lemari pendingin, 
mengupasnya dan memblendernya. 
Kemudian, Ia memindahkan jus mangga  
dari  alat blender ke gelas. Sebutkan 
besaran, satuan, dimensi dan alat ukur 
dalam fisika yang mungkin muncul dalam 
peristiwa tersebut! 
Sesudah direvisi 
3. Nuca akan membuat jus mangga. Ia 
mengambil mangga dari lemari 
pendingin, mengupasnya dan 
menghaluskannya. Kemudian, Ia 
memindahkan jus mangga  dari  alat 
blender ke gelas. Sebutkan besaran, 
satuan, dimensi dan alat ukur dalam 
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fisika yang mungkin muncul dalam 
peristiwa tersebut! 
 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Revisi Soal Nomor 5 
Sebelum direvisi 
5. Jangka sorong adalah alat ukur yang 
dapat digunakan untuk mengetahui 
panjang bagian luar maupun bagian 
dalam dari sebuah benda dengan sangat 
akurat. Sebutkan benda-benda 
disekitarmu yang dapat diukur 
menggunakan jangka sorong! 
Sesudah direvisi 
5. Jangka sorong adalah alat ukur yang 
dapat digunakan untuk mengetahui 
diameter dalam maupun luar, kedalaman 
dan ketebalan dari sebuah benda dengan 
sangat akurat. Sebutkan benda-benda 
disekitarmu yang dapat diukur 
menggunakan jangka sorong! 
 
secara umum, saran dari validator yaitu 
pada penggunaan kalimat dalam soal agar 




Kesimpulan dari hasil uji coba 
instrumen  tes berbasis creative thinking  
yang dikembangkan yaitu sudah layak 
digunakan untuk mengukur tingkat 
keterampilan berpikir kreatif siswa.   
 
B. Hasil Uji Coba Lapangan 
Setelah produk divalidasi oleh ahli dan 
direvisi sesuai saran ahli, selanjutnya  adalah uji 
coba lapangan. Uji coba lapangan bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan instrumen tes. Uji coba 
lapangan dilaksanakan di dua tempat yang 
berbeda. Uji skala kecil dilaksanakan di SMA 
Walisongo Semarang dengan subjeknya seluruh 
kelas XI MIA 1 yang berjumlah 24 siswa. Uji coba 
skala besar dilaksanakan di MA Futuhiyyah 02 
Mranggen dengan subjeknya adalah seluruh kelas 
X MIA yang berjumlah 133 siswa.  
1. Uji coba skala kecil 
Uji coba skala kecil dilakukan di SMA 
Walisongo Semarang, sedangkan objek 
penelitian yaitu siswa kelas XI MIA 1 yang 
berjumlah 24 siswa. Keterbacaan produk 
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dilakukan dengan cara memberikan 
instrumen tes berbasis creative thinking 
kepada guru untuk mengetahui respon guru 
terhadap tes creative thinking yang 
dikembangkan dan diberikan ke siswa agar 
untuk dikerjakan. 
Data hasil uji skala kecil yaitu angket 
respon siswa dan guru terhadap instrumen tes 
berbasis creative thinking  serta hasil 
pekerjaan siswa  dianalisis validitas, nilai 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 
pembeda dari setiap butir soal yang 
dikembangkan.  
a. Analisis Angket Respon Siswa 
Instrumen angket dipilih untuk  
mengetahui respon siswa adalah lembar 
angket. Angket tersebut terdiri dari judul, 
identitas, petunjuk pengisian angket, dan 
pertanyaan. Lembar angket respon 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 
5. Hasil analisis angket penilaian siswa 




Tabel 4.4 Hasil Analisis Angket Respon 
Siswa 





1 Soal tes berbasis 
creative thinking 
sesuai dengan materi 
yang sudah dipelajari 
100 Positif 
2 Soal tes berbasis 
creative thinking 
menggunakan bahasa 
yang baik dan benar 
100 Positif 
3 Soal tes berbasis 








5 Petunjuk pelaksanaan 









7 Waktu yang 
disediakan sesuai 
dengan jumlah butir 
soal yang ada 
87,5 Positif 
 Rata-rata 95,8 Positif 
 
berdasarkan hasil analisis angket respon 
siswa  terhadap  instrumen tes berbasis 
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creative thinking didapatkan rata-rata 
respon siswa adalah positif dengan 
persentase 95,8%. Hal ini berarti bahwa 
Instrumen tes memenuhi kriteria 
“tercapai” karena respon positif diberikan 
oleh lebih dari 50%  dari siswa terhadap 
minimal 70% dari jumlah item 
pertanyaan pada angket.  
b. Analisis Angket Respon Guru 
Instrumen untuk mengetahui respon 
guru adalah lembar angket. Lembar 
angket penilaian selengkapnya pada 
lampiran 6. Hasil analisis angket 
penilaian guru terhadap tes dapat dilihat 
pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Analisis Angket Respon Guru 

















3 Soal sesuai 
dengan materi 
100 Positif 
4 Kalimat soal tes 
mudah dipahami 
100 Positif 
5 Gambar dalam 
soal tes sesuai 
dengan materi 
100 Positif 










8 Waktu yang 
disediakan 
sesuai dengan 
jumlah butir soal 
yang ada 
100 Positif 
 Rata-rata 96,8 Positif 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa  
keseluruhan aspek yang ditanyakan 
didapatkan rata-rata respon guru terhadap 
instrumen tes berbasis creative thinking 
sebesar 96,8%.  Hal ini berarti bahwa 
instrumen tes memenuhi kriteria 
“tercapai” karena hasil angket 
74 
 
menunjukkan respon positif lebih dari 
70% item pertanyaan yang ada pada 
angket respon guru. 
c. Validitas 
Uji validitas instrumen menggunakan 
rumus korelasi product moment. Soal 
dapat dikatakan valid apabila   rhitung > 
rtabel. Koefisien validitas untuk 22 item 
dengan taraf signifikansi 5% adalah 
0,423. Dari hasil perhitungan analisis 
validitas, diperoleh dua soal yang 
memiliki rhitung < rtabel  yaitu nomor 2 
dengan nilai rhitung 0,355 dan nomor 4 
dengan nilai rhitung 0,352. Hasil Validitas 
uji coba skala kecil selengkapnya pada 
lampiran 7. 
d. Reliabilitas 
Nilai reliabilitas tes bentuk uraian 
diukur menggunakan rumus koefisien 
Alpha Cronbach. Perbandingan pengujian 
reliabilitas tes yaitu dari perhitungan r11 
kemudian dibandingkan dengan r product 
moment pada tabel, dapat dikatakan 
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reliabel apabila rhitung > rtabel.  Koefisien 
reliabel untuk 24 item dengan taraf 
signifikansi 5% adalah 0,404 dan 11 butir 
soal memiliki rhitung 0,632. Hal ini berarti 
soal instrumen tes dapat dikatakan 
reliabel karena rhitung > rtabel. Hasil 
reliabilitas uji coba skala kecil 
selengkapnya selengkapnya pada 
lampiran 7.  
e. Tingkat kesukaran 
Analisis tingkat kesukaran 
bertujuan untuk mengetahui kategori soal 
sukar, mudah atau sedang. Analisis 
tingkat kesukaran uji skala kecil 
ditunjukkan  pada lampiran 7. Hasil 
analisis dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Hasil Analisis Tingkat 
Kesukaran 









f. Daya Pembeda 
Tujuan analisis daya pembeda soal  
untuk mengetahui apakah soal yang 
dikembangkan dapat mengklasifikasi 
siswa dengan tingkat kemampuan yang 
tinggi dan rendah. Analisis daya pembeda 
ditunjukkan  pada lampiran 7. Hasil 
analisis daya pembeda tersaji dalam 
Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Daya Pembeda 
Nomor Soal Kategori Daya Pembeda 




g. Hasil Revisi Produk Tahap II 
Data hasil uji coba skala kecil 
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Pada uji validitas didapatkan dua soal 
memiliki rhitung  < rtabel yaitu pada soal 
nomor 2 dan 4 sehingga kedua soal 
tersebut dapat dikatakan invalid dan 
tidak digunakan pada uji skala luas. Pada 
uji skala luas, jumlah butir soal yang 
digunakan adalah 9 butir soal. Draf akhir 
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yang berisi kisi-kisi soal ditunjukkan pada 
lampiran 2, dan butir soal ditunjukkan 
pada lampiran 3. 
2. Uji Coba Skala Luas 
Uji skala luas diujikan pada seluruh siswa 
kelas X MIA MA Futuhiyyah 02 Mranggen 
yaitu berjumlah 133 siswa.  
Langkah awal pada uji coba skala luas 
yaitu menjelaskan petunjuk pengerjaan 
instrumen tes berbasis creative thinking, 
kemudian siswa diberi soal untuk dikerjakan 
dan diberi alokasi waktu pengerjaan tiap butir 
soal. Selanjutnya, hasil pengerjaan siswa 
dianalisis reliabilitas, daya pembeda, dan 
tingkat kesukaran. Pada uji skala luas, 
validitas soal sudah dinilai berdasarkan 
penilaian para ahli atau validator.  
a. Reliabilitas 
Nilai reliabilitas tes bentuk uraian 
diukur menggunakan rumus koefisien 
Alpha Cronbach. Perbandingan pengujian 
reliabilitas tes yaitu dari perhitungan r11 
kemudian dibandingkan dengan r product 
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moment pada tabel, dapat dikatakan 
reliabel apabila rhitung > rtabel. Koefisien 
reliabel untuk 133 item dengan taraf 
signifikansi 5% adalah 0,169. 
Berdasarkan hasil analisis relabilitas, nilai 
r11 sebesar 0,8051, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa soal tersebut sudah 
reliabel. Hasil Reliabilitas uji coba skala 
besar dapat dilihat pada lampiran 8. 
b. Daya pembeda 
Berdasarkan hasil analisis, Daya 
pembeda soal termasuk dalam kategori 
baik. Artinya, soal baik untuk 
membedakan antara siswa yang pandai 
dan kurang pandai. Hasil daya pembeda 
uji skala besar ditunjukkan pada lampiran 
8. 
c. Tingkat kesukaran 
Hasil analisis tingkat kesukaran tiap 
butir soal dapat diamati pada tabel 





Tabel 4.8 Analisis Tingkat Kesukaran 





menurut Arikunto (2012), soal yang baik 
adalah soal yang tidak terlalu sukar atau 
mudah, namun tidak berarti bahwa soal 
sukar dan mudah tidak boleh digunakan. 
Hasil tingkat kesukaran  uji skala besar 
ditunjukkan pada lampiran 8. 
d. Analisis Data Keefektifan 
Hasil analisis keefektifan 
keterampilan berpikir kreatif 
dikelompokkan sesuai kelasnya sebagai 
berikut: 
1) Kelas X MIA 1, terdiri dari 30 siswa, 
diperoleh skor tertinggi 16 dan 
terendah 5 dengan jangkauan 2,2. 
Hasil analisis keterampilan berpikir 
kreatif siswa kelas X MIA 1 




Tabel 4.9 Hasil Analisis Tingkat 








5 ≤ x ≤ 7,2 13 43,0 Sangat Kurang 
Kreatif 
7,2 < x ≤ 9,4 2 6,6 Kurang Kreatif 
9,4 < x ≤ 11,6 1 3,3 Cukup Kreatif 
11,6 < x ≤ 13,8 5 16,6 Kreatif 
13,8 < x ≤ 16 9 30,0 Sangat Kreatif 
 
berdasarkan analisis data instrumen 
untuk mengukur keterampilan 
berpikir kreatif siswa diketahui 
bahwa dari 30 subjek uji coba skala 
besar terdapat 13 siswa (43%) 
memiliki keterampilan berpikir 
kreatif dengan kategori sangat 
kurang kreatif,  2 siswa (6,6%) 
memiliki keterampilan berpikir 
kreatif dengan kategori kurang 
kreatif, 1 siswa (3,3%) dengan 
kategori cukup kreatif, 5 siswa 
(16,6%) dengan kategori kreatif dan 
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9 siswa (30%) dengan kategori 
sangat kreatif.   
2) Kelas X  MIA 2, terdiri dari 34 siswa, 
diperoleh skor tertinggi 15 dan 
terendah 3 dengan jangkauan 2,6. 
Hasil analisis keterampilan berpikir 
kreatif siswa kelas X MIA 2 
ditunjukkan oleh Tabel 4.10. 
Tabel 4.10 Hasil Analisis Tingkat 








 3 ≤ x ≤ 5,6 11 32,3 Sangat Kurang 
Kreatif 
5,6 < x ≤ 8,2 7 20,5 Kurang Kreatif 
8,2 < x ≤ 10,8 2 5,8 Cukup Kreatif 
10,8 < x ≤ 13,4 10 29,4 Kreatif 
13,4 < x ≤ 16 4 11,7 Sangat Kreatif 
 
berdasarkan analisis data instrumen 
untuk mengukur keterampilan 
berpikir kreatif siswa diketahui 
bahwa dari 34 subjek uji coba skala 
besar terdapat  11 siswa (32,3%) 
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memiliki keterampilan berpikir 
kreatif dengan kategori sangat 
kurang kreatif,  7 siswa (20,5%) 
memiliki keterampilan berpikir 
kreatif dengan kategori kurang 
kreatif, 2 siswa (5,8%) dengan 
kategori cukup kreatif, 10 siswa 
(29,4%) dengan kategori kreatif dan  
4 siswa (11,7%) dengan kategori 
sangat kreatif.   
3) Kelas X MIA 3, terdiri dari 41 siswa, 
diperoleh skor tertinggi 16 dan 
terendah 3 dengan jangkauan 2,6. 
Hasil analisis ditunjukkan oleh Tabel 
4.11.  
Tabel 4.11 Hasil Analisis Tingkat 








3 ≤ x ≤ 5,4 11 
2,6 Sangat Kurang 
Kreatif 
5,6 < x ≤ 8,2 9 
21,9 Kurang Kreatif 
8,2 < x ≤ 10,8 2 
4,8 Cukup Kreatif 
10,8 < x ≤ 13,4 12 
29,2 Kreatif 
13,4 <  x ≤ 16 7 
17,1 Sangat Kreatif 
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berdasarkan analisis data instrumen 
untuk mengukur keterampilan 
berpikir kreatif siswa diketahui 
bahwa dari 41 subjek uji coba skala 
besar terdapat 11 siswa (2,6%) 
memiliki keterampilan berpikir 
kreatif dengan kategori sangat 
kurang kreatif,  9 siswa (21,9%) 
memiliki keterampilan berpikir 
kreatif dengan kategori kurang 
kreatif, 2 siswa (4,8%) dengan 
kategori cukup kreatif, 12 siswa 
(%29,2) dengan kategori kreatif dan 
7  siswa (17,1%) dengan kategori 
sangat kreatif.  
4) Kelas X MIA 4, terdiri dari 28 siswa, 
diperoleh skor tertinggi 15 dan 
terendah 3 dengan jangkauan 2,4. 
Hasil analisis keterampilan berpikir 
kreatif siswa kelas X MIA 4 




Tabel 4.12 Hasil Analisis Tingkat 








3 ≤ x ≤ 5,4 7 25,0 
Sangat Kurang 
Kreatif 
5,4 < x ≤ 7,8 7 25,0 
Kurang Kreatif 
7,8 < x ≤ 10,2 3 10,7 
Cukup Kreatif 
10,2 < x ≤ 12,6 5 17,8 
Kreatif 
12,6 < x ≤ 15 6 21,4 
Sangat Kreatif 
 
berdasarkan analisis data 
instrumen untuk mengukur 
keterampilan berpikir kreatif siswa 
diketahui bahwa dari 28 subjek uji 
coba skala besar terdapat  7 siswa 
(25%) memiliki keterampilan 
berpikir kreatif dengan kategori 
sangat kurang kreatif,  7 siswa 
(25%) memiliki keterampilan 
berpikir kreatif dengan kategori 
kurang kreatif, 3 siswa (10,7%) 
dengan kategori cukup kreatif, 5 
siswa (17,8%) dengan kategori 
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kreatif dan  6 siswa (21,4%) 
dengan kategori sangat kreatif.   
 
C. Pembahasan 
Berawal dari kompetensi yang harus dimiliki 
siswa pada abad 21 yaitu creative thinking dan 
kajian lapangan di MA Futuhiyyah 02 Mranggen 
terkait alat evaluasi yang menunjang creative 
thinking  siswa ditemukan informasi bahwa 
pelaksanaan instrumen tes untuk mengukur 
keterampilan berpikir kreatif siswa masih jarang 
sekali dilakukan, maka dikembangkanlah 
instrumen tes berbasis creative thinking untuk 
menunjang keterampilan berpikir kreatif siswa. 
Instrumen Tes berbasis creative thinking yang 
dikembangkan, diharapkan dapat 
diimplementasikan oleh guru-guru lain dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas 
siswa. 
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh La Moma. La 
Moma (2015) mengembangkan instrumen tes 
untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif 
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matematis siswa SMP. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh La Moma menggunakan pedoman 
penskoran yang tidak sesuai dengan pedoman 
penskoran  keterampilan berpikir kreatif. Jadi, 
penelitian ini merupakan pengembangan yang 
dilakukan oleh La Moma namun pedoman 
penskoran menggunakan pedoman penskoran 
berpikir kreatif Hu dan Adey serta 
diimplementasikan di tingkat SMA.  
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini 
adalah instrumen tes berbasis creative thinking  
yang terdiri dari 9 butir soal.  Bentuk soal yang 
dikembangkan adalah uraian. Bentuk soal uraian 
dipilih karena secara umum tes uraian menuntut 
siswa menjawab dalam bentuk menguraikan, 
menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, 
memberi alasan, dan bentuk lain yang sejenis 
dengan menggunakan bahasa sendiri. Tes uraian 
menuntut siswa memiliki kemampuan untuk 
menggenaralisasi gagasannya melalui bahasa 
tulisan (Amirono, 2016). 
Komponen-komponen yang terdapat dalam 
produk yang dikembangkan antara lain: kisi-kisi 
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soal, petunjuk pengerjaan soal, butir soal dan 
lembar jawab.  
Pada soal berbasis creative thinking yang 
dikembangkan berfokus pada aspek kelancaran 
(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 
(originality). Aspek kelancaran terdapat 4 butir 
soal yang masing-masing memiliki waktu 
pengerjaan 2 menit.  Aspek keluwesan terdapat 3 
butir soal yang masing-masing memiliki waktu 
pengerjaan 3 menit. Aspek keaslian terdapat 2 
butir soal yang masing-masing soal memiliki 
waktu pengerjaan. Perbedaan durasi waktu 
pengerjaan soal  karena berdasarkan tingkatan 
aspek berpikir kreatif. 
Pada produk instrumen tes berbasis creative 
thinking ini, tidak dikembangkan kunci jawaban 
karena pertanyaan  pada instrumen tes berbasis 
creative thinking  bersifat terbuka, yang 
mendorong siswa memberikan jawaban yang 
beragam dan tidak terpaku hanya pada satu 
jawaban.  
Produk instrumen tes berbasis creative 
thinking ini, juga tidak mengembangkan pedoman 
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penskoran, karena pedoman penskoran yang 
digunakan pada instrumen tes berbasis creative 
thinking ini adalah prosedur penskoran yang 
dikembangkan oleh Hu dan Adey. Prosedur 
penskoran yang dikembangkan oleh Hu dan Adey 
(2002) adalah sebagai berikut: 
1) Aspek kelancaran (fluency), skor diperoleh 
dengan menjumlahkan setiap jawaban dari 
subjek, terlepas dari kualitas jawaban 
tersebut. 
2) Aspek keluwesan (flexibility), skor diperoleh 
dengan menjumlahkan setiap jawaban siswa 
yang memiliki pendekatan dengan 
pertanyaan. 
3) Aspek keaslian (originality), skor diperoleh 
dengan mengelompokkan setiap jawaban 
siswa yang memiliki kesamaan jawaban, 
setelah itu dipersentasekan. Skor 2 jika 
jawaban siswa termasuk ke dalam 5% 
jawaban yang diberikan seluruh siswa, skor 1 
jika jawaban siswa termasuk dalam rentang 5-
10% jawaban yang diberikan seluruh siswa, 
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dan skor 0 jika jawaban siswa tidak menjawab 
pertanyaan dan tidak memberi jawaban.  
Skor kelancaran rata-rata menunjukkan 
bahwa siswa memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan banyak ide dengan cepat. Skor 
kelancaran diturunkan dari jawaban subjek 
penelitian dengan mempresentasikan sebanyak 
mungkin jawaban, terlepas dari apakah 
jawabannya logis atau tidak, benar atau tidak 
salah, dan relevan atau tidak dengan pertanyaan. 
Subjek penelitian yang berhasil memperoleh skor 
tinggi pada aspek kelancaran adalah mereka yang 
terbiasa berpikir cepat dalam kondisi yang 
mendesak. Skor orisinalitas dikembangkan dari 
tabulasi frekuensi semua tanggapan subjek 
penelitian. Frekuensi dan persentase setiap 
jawaban kemudian dihitung. Skor ini menunjukkan 
bahwa subjek penelitian mampu menghasilkan ide 
dengan cara orisinal (Fadllan, 2018).  
Validitas instrumen tes berbasis creative 
thinking  ditentukan oleh validasi ahli yang 
dilakukan oleh dua dosen ahli materi dan evaluasi. 
Menurut Fariyani (2015), pengujian validitas 
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dilakukan pada setiap butir soal dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah instrumen tes benar-
benar layak digunakan untuk mengukur apa yang 
akan diukur. Butir soal dinilai secara detail dapat 
mempermudah dalam mengidentifikasi soal yang 
memerlukan perbaikan. Pada angket instrumen 
tes oleh validator terdapat empat aspek yang 
dinilai yaitu kesesuaian isi, bahasa, alokasi waktu, 
dan petunjuk pengerjaan soal. 
Hasil analisis penilaian instrumen tes oleh 
validator ditunjukkan pada grafik berikut: 
 
Gambar 4.1 Hasil Penilaian Validator terhadap 
Instrumen Tes 
Berdasarkan grafik dapat dijelaskan bahwa 
pada aspek kesesuaian isi menunjukkan kriteria 
sangat layak dengan rata-rata persentase 99,5%, 






























kriteria sangat layak (99%), alokasi waktu pada 
masing-masing soal menunjukkan kriteria sangat 
layak (100%), dan petunjuk pengerjaan soal juga 
menunjukkan kriteria sangat layak (100%). Rata-
rata penilaian validator ahli materi dan evaluasi 
adalah 99,62%. Hal ini berarti bahwa instrumen 
tes berbasis creative thinking layak digunakan 
untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif 
siswa.  
Setelah produk divalidasi oleh para ahli, 
selanjutnya produk diujicobakan pada skala kecil 
yang dilaksanakan di SMA Walisongo dan terdiri 
dari 24 siswa. Uji coba skala kecil bertujuan untuk 
mengetahui keterbacaan produk yang 
dikembangkan. Hasil uji skala kecil di analisis 
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran. Validitas butir soal dianalisis 
menggunakan korelasi product moment. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa butir soal pada 
kategori valid sebanyak 9 soal. Sedangkan 2 butir 
soal pada kategori tidak valid. Hal ini dikarenakan 
2 soal tersebut memiliki tingkat kesukaran yang 
mudah sehingga daya pembeda antara tingkat 
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kemampuan siswa  yang tinggi dan rendah adalah 
jelek. 
Persentase hasil dari respon siswa dan guru 
mengenai keterbacaan produk adalah sebesar 
95,8% dan 96,8%, hal ini berarti bahwa instrumen 
tes berbasis creative thinking  yang dikembangkan 
memenuhi kriteria “tercapai” dan tidak ada 
perbaikan atau revisi terhadap instrumen tes yang 
akan dikembangkan.  
Setelah produk uji coba pada skala kecil, tahap 
selanjutnya adalah produk diuji cobakan pada 
skala besar. Uji coba skala besar dilaksanakan di 
MA Futuhiyyah 02 Mranggen dengan subjeknya 
adalah seluruh kelas X yang berjumlah 133 siswa. 
Hasil yang diperoleh dari uji coba skala besar 
selanjutnya dianalisis reliabilitas, daya pembeda, 
tingkat kesukaran dan dianalisis keefektifannya.  
Analisis soal dilakukan untuk mengetahui 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal 
dapat dilihat pada lampiran 9, serta keefektifan 




Produk instrumen tes berbasis creative 
thinking  dianalisis keefektifannya dalam 
mengidentifikasi keterampilan berpikir kreatif 
siswa kelas X MA Futuhiyyah 02 Mranggen. 
Identifikasi keterampilan berpikir kreatif disajikan 
dalam bentuk grafik sesuai dengan kelompok 
belajar masing-masing. Grafik tingkat 
keterampilan berpikir kreatif ditunjukkan pada 
Gambar 4.2 
 
Gambar 4.2 Tingkat Keterampilan berpikir 
kreatif kelas X MA Futuhiyyah 02 Mranggen 
 
Berdasarkan grafik diketahui bahwa 
persentase jumlah siswa paling tinggi pada level 































dengan persentase 43,00%, sedangkan persentase 
jumlah siswa paling rendah yaitu kelas X MIA 3 
dengan persentase  2,60%. Persentase jumlah 
siswa paling tinggi  pada level kurang kreatif yaitu 
di kelas X MIA 4 dengan persentase 25,00%, 
sedangkan persentase jumlah siswa paling rendah 
yaitu di kelas X MIA 1 dengan persentase 6,60%.  
Persentase jumlah siswa paling tinggi  pada level 
cukup kreatif yaitu di kelas X MIA 4 dengan 
persentase 10,70%, sedangkan persentase jumlah 
siswa paling rendah yaitu di kelas X MIA 1 dengan 
persentase 3,30%. Persentase jumlah siswa paling 
tinggi  pada level kreatif yaitu di kelas X MIA 2 
dengan persentase 29,40%, sedangkan persentase 
jumlah siswa paling rendah yaitu di kelas X MIA 1 
dengan persentase 16,60%. Persentase jumlah 
siswa paling tinggi  pada level sangat kreatif yaitu 
di kelas X MIA 1 dengan persentase 30,00%, 
sedangkan persentase jumlah siswa paling rendah 
yaitu di kelas X MIA 2 dengan persentase 11,70%.  
Berdasarkan analisis keterampilan berpikir 
kreatif siswa, maka dapat ditarik keimpulan 
bahwa instrumen tes berbasis creative thinking 
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materi besaran dan turunan efektif untuk mengkur 
keterampilan berpikir kreatif siswa meskipun 
keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X Mia 
MA Futuhiyyah 02 Mranggen masih tergolong 
rendah, dari 133 siswa, sebanyak 67 (51%) siswa 
berada pada kategori sangat kurang kreatif dan 
kurang kreatif. Hal ini disebabkan karena siswa 
belum terbiasa mengerjakan soal berpikir kreatif. 
Penelitian Panjaitan (2013) yang mengembangkan 
tes berpikir kreatif konten sains-fisika 
menunjukkan hasil yang sama yaitu masih pada 
kategori rendah. Penelitian yang dilakukan oleh 
Humaeroh (2015) yang menganalisis kemampuan 
berpikir kreatif siswa pada materi elektokimia 
juga menunjukkan bahwa berpikir kreatif siswa 
tergolong rendah.  
Menurut Panjaitan (2013), rendahnya 
pengembangan kreativitas disebabkan 
pembelajaran di sekolah yang terutama dilatih 
adalah pengetahuan, ingatan, kemampuan 
konvergen yaitu menemukan satu jawaban yang 
paling tepat terhadap masalah yang diberikan 
berdasarkan informasi yang tersedia. Guilford 
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dalam Munandar (2009) mengatakan bahwa 
berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat 
berbagai kemungkinan solusi dari masalah 
merupakan bentuk pemikiran yang kurang 
mendapat perhatian dalam pendidikan formal. 
Karena itu, pemecahan masalah harus dilihat 
secara keseluruhan dan melibatkan tahapan 
proses berpikir kreatif. Marwiyah (2015) juga 
mengatakan bahwa kondisi pembelajaran menjadi 
faktor pendukung kesuksesan penggunaan 
instrumen tes berpikir kreatif yaitu dengan 
membuat suasana pembelajaran menjadi tertib 
dan menyenangkan, agar siswa lebih aktif dan 
rileks mengerjakan soal-soal berpikir kreatif serta 












1. Karakteristik instrumen tes berbasis creative 
thinking terdiri dari tiga Indikator keterampilan 
berpikir kreatif yaitu kelancaran, keluwesan, 
dan keaslian. Jumlah soal yang dikembangkan 
adalah 9 butir soal. 
2. Pengembangan instrumen tes berbasis creative 
thinking menggunakan metode R&D menurut 
Sugiyono dan model penelitiannya 4D 
Sivasailam Thiagarajan. Hasil pengembangan 
instrumen tes berupa kisi-kisi soal, petunjuk 
pengerjaan, dan soal-soal tes berbasis creative 
thinking  
3. Kualitas instrumen tes berbasis creative 
thinking dapat dilihat dari hasil uji coba sebagai 
berikut: 
a) Uji validitas isi soal termasuk dalam 
kategori sangat layak dengan rata-rata skor 
total adalah 99,62%.  
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b) Rata-rata hasil uji coba angket respon 
siswa dan guru memenuhi kriteria tercapai 
dengan persentase 95,8%  dan 96,8%. 
c) Instrumen tes yang dikembangkan 
termasuk dalam kategori reliabel dengan 
nilai rhitung 0,805 dan daya pembeda yang 
baik (0,41) serta memiliki tingkat 
kesukaran yang sedang dengan rata-rata 
skor total adalah 0,51.   
d) Instrumen tes yang dikembangkan efektif 
untuk mengukur keterampilan berpikir 
kreatif yaitu 49 % siswa kelas X Mia MA 
Futuhiyyah 02 Mranggen termasuk 
kategori cukup kreatif, kreatif dan sangat 
kreatif, sedangkan 51% siswa berada pada 
kategori sangat kurang kreatif dan kurang 
kreatif. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 




1) Instrumen tes berbasis creative thinking dapat 
dikembangkan lebih lanjut pada materi-
materi fisika yang lainnya. 
2) Untuk mengoptimalkan keterampilan berpikir 
kreatif siswa, diharapkan guru membiasakan 
memberi soal-soal yang mengasah siswa 
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1. Instrumen tes sebelum validasi 
 
TES BERBASIS CREATIVE THINKING PADA MATERI 




I. PETUNJUK UMUM PENGERJAAN SOAL 
1. Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih 
dahulu jumlah soal pada naskah. Soal terdiri dari 
11 nomor. 
2. Tulislah identitas lengkap Anda pada kolom 
identitas menggunakan bolpoin atau Pensil. 
3. Waktu pengerjaan mengikuti perintah dari 
pemandu soal. 
4. Anda dilarang membuka buku, handphone  
maupun laptop. 
 
II.  PETUNJUK KHUSUS 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
soal. 
2. Tulislah jawaban dengan jelas dan sistematis 




Nama : …………………………………………… 





A. Aspek Fluency (kelancaran) 
1. Seorang nelayan membawa tangkapan hasil laut 
berupa: 200g kerang, 400g ikan bandeng, 350g 
udang. Alat ukur apa yang dapat digunakan 
nelayan untuk mengetahui massa dari masing-






2. Perhatikan gambar berikut! 
Gambar 1. Mur    
  
Gambar 2. Baut 
Seorang mekanik sepeda membutuhkan mur 
dan baut untuk memasang roda sepeda. 
Diameter mur dan baut sebesar 0,8cm. Alat ukur 
apa yang diperlukan oleh mekanik untuk 








3. Nuca akan membuat jus mangga. Ia mengambil 
mangga dari lemari pendingin, mengupasnya 
dan memblendernya. Kemudian, Ia 
memindahkan jus mangga  dari  alat blender ke 
gelas. Sebutkan besaran, satuan, dimensi dan 
alat ukur dalam fisika yang mungkin muncul 






4. Anda dapat mengetahui panjang meja belajar 
menggunakan alat ukur. Berikan sebanyak 
mungkin alat ukur yang dapat digunakan! 






5. Jangka sorong adalah alat ukur yang dapat 
digunakan untuk mengetahui panjang bagian 
luar maupun bagian dalam dari sebuah benda 
dengan sangat akurat. Sebutkan benda-benda 
disekitarmu yang dapat diukur menggunakan 







B. Aspek Flexibility (keluwesan) 
6. Bagaimana cara Anda untuk menghindari 
kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi pada 






7. Cara apa saja yang dilakukan oleh Anda agar 
kinerja sebuah alat ukur dapat bekerja dengan 






8. Anda ingin mengetahui ketebalan sebuah buku 
menggunakan mikrometer sekrup, namun 
ternyata mikometer sekrup tersebut rusak. Apa 
yang akan Anda lakukan agar bisa mengetahui 







9. Bagaimana cara Anda untuk mengetahui massa 





C. Aspek Originality (keaslian) 
10.  Apa yang bisa Anda lakukan untuk mengetahui 






11. Apa yang bisa Anda lakukan untuk mengetahui 
















2. Instrumen tes sesudah validasi 
TES BERBASIS CREATIVE THINKING PADA MATERI 




I. PETUNJUK UMUM PENGERJAAN SOAL 
1. Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih 
dahulu jumlah soal pada naskah. Soal terdiri 
dari 11 nomor. 
2. Tulislah identitas lengkap Anda pada kolom 
identitas menggunakan bolpoin atau Pensil. 
3. Waktu pengerjaan mengikuti perintah dari 
pemandu soal. 
4. Anda dilarang membuka buku, handphone  
maupun laptop. 
 
II.  PETUNJUK KHUSUS 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum 
mengerjakan soal. 
2. Tulislah jawaban dengan jelas dan sistematis 




Nama : ……………………………… 





A. Aspek Fluency (kelancaran) 
1. Seorang nelayan membawa tangkapan hasil laut 
berupa: 200g kerang, 400g ikan bandeng, 350g 
udang. Alat ukur apa yang dapat digunakan 
nelayan untuk mengetahui massa dari masing-






2. Perhatikan gambar berikut! 
Gambar 1. Mur   
   
Gambar 2. Baut 
Seorang mekanik sepeda membutuhkan mur 
dan baut untuk memasang roda sepeda. 
Diameter mur dan baut sebesar 0,8cm. Alat ukur 
apa yang diperlukan oleh mekanik untuk 









3. Nuca akan membuat jus mangga. Ia mengambil 
mangga dari lemari pendingin, mengupasnya 
dan menghaluskannya. Kemudian, Ia 
memindahkan jus mangga  dari  alat blender ke 
gelas. Sebutkan besaran, satuan, dimensi dan 
alat ukur dalam fisika yang mungkin muncul 






4. Anda dapat mengetahui panjang meja belajar 
menggunakan alat ukur. Berikan sebanyak 
mungkin alat ukur yang dapat digunakan! 






5. Jangka sorong adalah alat ukur yang dapat 
digunakan untuk mengetahui diameter dalam 
maupun luar, kedalaman dan ketebalan dari 
sebuah benda dengan sangat akurat. Sebutkan 
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benda benda disekitarmu yang dapat diukur 






B. Aspek Flexibility (keluwesan) 
6. Bagaimana cara Anda untuk menghindari 
kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi pada 






7. Cara apa saja yang dilakukan oleh Anda agar 
kinerja sebuah alat ukur dapat bekerja dengan 






8. Anda ingin mengetahui ketebalan sebuah buku 
menggunakan mikrometer sekrup, namun 
ternyata mikometer sekrup tersebut rusak. Apa 
yang akan Anda lakukan agar bisa mengetahui 








9. Bagaimana cara Anda untuk mengetahui massa 






C. Aspek Originality (keaslian) 
10.  Apa yang bisa Anda lakukan untuk mengetahui 






11. Apa yang bisa Anda lakukan untuk mengetahui 












3. Instrumen tes sesudah uji skala kecil 
TES BERBASIS CREATIVE THINKING PADA MATERI 





I. PETUNJUK UMUM PENGERJAAN SOAL 
1. Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih 
dahulu jumlah soal pada naskah. Soal terdiri dari 
9 nomor. 
2. Tulislah identitas lengkap Anda pada kolom 
identitas menggunakan bolpoin atau Pensil. 
3. Waktu pengerjaan mengikuti perintah dari 
pemandu soal. 
4. Anda dilarang membuka buku, handphone  
maupun laptop. 
 
II. PETUNJUK KHUSUS 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
soal. 
2. Tulislah jawaban dengan jelas dan sistematis 




Nama : …………………………………… 





A. Aspek Fluency (kelancaran) 
1. Seorang nelayan membawa tangkapan hasil laut 
berupa: 200g kerang, 400g ikan bandeng, 350g 
udang. Alat ukur apa yang dapat digunakan 
nelayan untuk mengetahui massa dari masing-






2. Nuca akan membuat jus mangga. Ia mengambil 
mangga dari lemari pendingin, mengupasnya 
dan menghaluskannya. Kemudian, Ia 
memindahkan jus mangga  dari  alat blender ke 
gelas. Sebutkan besaran, satuan, dimensi dan 
alat ukur dalam fisika yang mungkin muncul 






3. Jangka sorong adalah alat ukur yang dapat 
digunakan untuk mengetahui diameter dalam 
maupun luar, kedalaman dan ketebalan dari 
sebuah benda dengan sangat akurat. Sebutkan 
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benda benda disekitarmu yang dapat diukur 






B. Aspek Flexibility (keluwesan) 
4. Bagaimana cara Anda untuk menghindari 
kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi pada 






5. Cara apa saja yang dilakukan oleh Anda agar 
kinerja sebuah alat ukur dapat bekerja dengan 






6. Anda ingin mengetahui ketebalan sebuah buku 
menggunakan mikrometer sekrup, namun 
ternyata mikometer sekrup tersebut rusak. Apa 
yang akan Anda lakukan agar bisa mengetahui 








7. Bagaimana cara Anda untuk mengetahui massa 






C. Aspek Originality (keaslian) 
8.  Apa yang bisa Anda lakukan untuk mengetahui 






9. Apa yang bisa Anda lakukan untuk mengetahui 
















































































































Analisis Uji Skala Kecil 



































































F-1 13 Kreatif 
F-2 14 Sangat Ktreatif 
F-3 14 Sangat Kreatif 
F-4 13 Kreatif 
F-5 14 Sangat Kreatif 
F-6 11 Cukup Kreatif 
F-7 15 Sangat Kreatif 
F-8 13 Kreatif 
F-9 14 Sangat Kreatif 
F-10 16 Sangat Kreatif 
F-11 13 Kreatif 
F-12 14 Sangat Kreatif 
F-13 14 Sangat Kreatif 




F-14 12 Kreatif 
F-15 16 Sangat Kreatif 
F-16 6 Sangat Kurang Kreatif 
F-17 6 Sangat Kurang Kreatif 
F-18 5 Sangat Kurang Kreatif 
F-19 8 Kurang Kreatif 
F-20 5 Sangat Kurang Kreatif 
F-21 6 Sangat Kurang Kreatif 
F-22 8 Kurang Kreatif 
F-23 6 Sangat Kurang Kreatif 
F-24 6 Sangat Kurang Kreatif 
F-25 6 Sangat Kurang Kreatif 
F-26 7 Sangat Kurang Kreatif 
F-27 5 Sangat Kurang Kreatif 
F-28 7 Sangat Kurang Kreatif 
F-29 5 Sangat Kurang Kreatif 











B-1 15 Sangat Kreatif 
B-2 14 Sangat Kreatif 
B-3 11 Kreatif 
B-4 11 Kreatif 
B-5 15 Sangat Kreatif 
B-6 10 Cukup Kreatif 
B-7 13 Kreatif 
B-8 8 Kurang Kreatif 
B-9 12 Kreatif 
B-10 12 Kreatif 
B-11 10 Cukup Kreatif 
B-12 11 Kreatif 
B-13 11 Kreatif 
B-14 15 Sangat Kreatif 




B-16 13 Kreatif 
B-17 12 Kreatif 
B-18 5 Sangat Kurang Kreatif 
B-19 4 Sangat Kurang Kreatif 
B-20 5 Sangat Kurang Kreatif 
B-21 5 Sangat Kurang Kreatif 
B-22 5 Sangat Kurang Kreatif 
B-23 4 Sangat Kurang Kreatif 
B-24 5 Sangat Kurang Kreatif 
B-25 6 Kurang Kreatif 
B-26 4 Sangat Kurang Kreatif 
B-27 6 Kurang Kreatif 
B-28 5 Sangat Kurang Kreatif 
B-29 4 Sangat Kurang Kreatif 
B-30 6 Kurang Kreatif 
B-31 6 Kurang Kreatif 




B-33 6 Kurang Kreatif 
B-34 6 Kurang Kreatif 
 






C-1 16 Sangat Kreatif 
C-2 13 Kreatif 
C-3 13 Kreatif 
C-4 14 Sangat Kreatif 
C-5 15 Sangat Kreatif 
C-6 10 Cukup Kreatif 
C-7 13 Kreatif 
C-8 14 Sangat Kreatif 
C-9 12 Kreatif 
C-10 10 Cukup Kreatif 
C-11 12 Kreatif 




C-13 14 Sangat Kreatif 
C-14 12 Kreatif 
C-15 12 Kreatif 
C-16 13 Kreatif 
C-17 14 Sangat Kreatif 
C-18 13 Kreatif 
C-19 12 Kreatif 
C-20 11 Kreatif 
C-21 13 Kreatif 
C-22 7 Kurang Kreatif 
C-23 5 Sangat Kurang Kreatif 
C-24 3 Sangat Kurang Kreatif 
C-25 8 Kurang Kreatif 
C-26 5 Sangat Kurang Kreatif 
C-27 6 Kurang Kreatif 
C-28 5 Sangat Kurang Kreatif 




C-30 6 Kurang Kreatif 
C-31 5 Sangat Kurang Kreatif 
C-32 7 Kurang Kreatif 
C-33 6 Kurang Kreatif 
C-34 5 Sangat Kurang Kreatif 
C-35 6 Kurang Kreatif 
C-36 6 Kurang Kreatif 
C-37 5 Sangat Kurang Kreatif 
C-38 6 Kurang Kreatif 
C-39 5 Sangat Kurang Kreatif 
C-40 5 Sangat Kurang Kreatif 
















D-1 14 Sangat Kreatif 
D-2 15 Sangat Kreatif 
D-3 11 Kreatif 
D-4 9 Cukup Kreatif 
D-5 9 Cukup Kreatif 
D-6 12 Kreatif 
D-7 9 Cukup Kreatif 
D-8 14 Sangat Kreatif 
D-9 11 Kreatif 
D-10 15 Sangat Kreatif 
D-11 14 Sangat Kreatif 
D-12 11 Kreatif 
D-13 11 Kreatif 
D-14 13 Sangat Kreatif 




D-16 6 Kurang Kreatif 
D-17 5 Sangat Kurang Kreatif 
D-18 4 Sangat Kurang Kreatif 
D-19 4 Sangat Kurang Kreatif 
D-20 3 Sangat Kurang Kreatif 
D-21 6 Kurang Kreatif 
D-22 6 Kurang Kreatif 
D-23 5 Sangat Kurang Kreatif 
D-24 6 Kurang Kreatif 
D-25 6 Kurang Kreatif 
D-26 5 Sangat Kurang Kreatif 
D-27 5 Sangat Kurang Kreatif 
























Gambar a. Uji Skala Kecil 








Gambar b. Uji Skala 
Besar kelas X Mia 1 
Gambar c. Uji Skala 
Besar kelas X Mia 2 
Gambar d. Uji Skala 
Besar kelas X Mia 3 
Gambar e. Uji Skala 
Besar kelas X Mia 4 
